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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tenaga vokasi farmasi adalah tenaga kefarmasian yang memiliki 

pendidikan Diploma Tiga (D3) Farmasi atau Diploma Tiga Analisis Farmasi 

dan Makanan.  Tenaga vokasi farmasi berperan dibawah supervisi apoteker 

dalam mengelola sediaan farmasi dan melakukan pelayanan farmasi klinik, 

salah satu pelayanan farmasi klinik yaitu pelayanan swamedikasi (PPRI, 

2023).  

Pelayanan swamedikasi merupakan tindakan seseorang dalam 

menggunakan obat-obatan untuk menangani gejala penyakit yang dirasakan 

tanpa memerlukan resep dokter (Widyaningsih, 2018). Swamedikasi biasanya 

dilakukan untuk menangani keluhan nyeri atau sakit ringan sebelum mencari 

bantuan medis, serta digunakan dalam pengobatan penyakit golongan ringan 

yang sering dialami orang, seperti pilek, batuk dan demam (Rafila dan 

Miyarso, 2019). 

Seiring dengan kemajuan zaman, praktik swamedikasi semakin meluas 

dan dilakukan oleh berbagai kalangan masyarakat, bukan hanya mereka yang 

berpendidikan tinggi. Beberapa faktor yang mendorong peningkatan 

swamedikasi antara lain meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

kesehatan dan penyakit, serta pengaruh media promosi (Candradewi dan 

Kristina, 2017).  
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Menurut Badan Pusat Statistik, didapat persentase dari penduduk 

Sumatera Selatan yang melakukan swamedikasi di tahun 2023 mencapai 

85,22% dengan jumlah penduduk sebanyak 8,74 juta jiwa, lebih tinggi 

dengan jumlah rata-rata provinsi lain di Pulau Sumatera yang hanya sekitar 

80% dengan jumlah penduduk rata-rata sebanyak 6,07 juta jiwa. Namun, 

Tingkat pengetahuan masyarakat mengenai informasi obat dan pemilihan 

obat yang tepat masih rendah. Karenanya, pengetahuan tentang pentingnya 

swamedikasi yang benar harus diberikan kepada masyarakat agar mereka bisa 

menjaga kesehatan sendiri (Widiastuti dkk., 2022).  

Di lain sisi, swamedikasi juga membuat risiko jika tidak melakukannya 

dengan benar. Agar terhindar dari risiko yang tidak diinginkan, masyarakat 

perlu mendapatkan informasi yang tepat dan terkini tentang obat-obatan dari 

sumber yang terpercaya. (Agustikawati dkk.,  2021). 

 Pengetahuan diperoleh melalui proses belajar dan pengalaman yang 

dimulai ketika seseorang menyadari adanya suatu objek. Persepsi muncul dari 

rangsangan yang diterima panca Indera, seperti mata, telinga, hidung, lidah 

dan kulit, di mana mayoritas informasi diperoleh melalui Indera penglihatan 

dan pendengaran. (Rachmawati, 2019).  

Pengetahuan dan akses informasi tentang pelayanan swamedikasi 

apoteker dan tenaga vokasi farmasi didapatkan melalui jenjang pendidikan 

yang komprehensif, yang mencakup mata kuliah terkait farmasi komunitas, 

pelayanan pasien, dan komunikasi efektif, oleh karena itu penting untuk 

mempunyai pengetahuan yang mendalam terhadap praktik swamedikasi yang 
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baik, tepat, dan efektif. Hal ini akan membekali mereka untuk memberikan 

edukasi yang tepat kepada pasien dan masyarakat di masa depan (Gyawali 

dkk., 2015). 

Pengetahuan mahasiswa tentang  swamedikasi yang dilakukan di 

Program Studi Farmasi Universitas Tanjungpura masih masuk ke dalam 

kategori kurang sebanyak  40,5% dengan jumlah responden 232 orang, selain 

itu dari penelitian menandakan ada korelasi yang baik antara perilaku 

swamedikasi mahasiswa dan pengetahuan mahasiswa( Felisitas, Pratiwi dan 

Rizkifani, 2022). Penelitian di Sumatera Utara memiliki hasil yang serupa 

yaitu, 55,5% dari 375 responden memiliki tingkat pengetahuan yang rendah, 

dan hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan tindakan swamedikasi mahasiswa (Hasibuan, 2020).   

Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai tingkat pengetahuan 

mahasiswa calon tenaga vokasi farmasi di Palembang terkait pelayanan 

swamedikasi, agar hasilnya dapat memberikan masukan yang berguna bagi 

proses pendidikan mahasiswa maupun masyarakat. 

A. Rumusan Masalah 

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang swamedikasi berpotensi 

menimbulkan penggunaan obat yang tidak tepat serta penyalahgunaan obat. 

Tenaga kefarmasian memiliki tanggung jawab dalam pemberian informasi 

obat non resep atau pelayanan swamedikasi, oleh karena itu penting bagi 

tenaga kefarmasian untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang 
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pelayanan swamedikasi yang  sesuai standar pengobatan yang wajar, Dengan 

demikian, penulis dapat menyusun rumusan masalah: 

Bagaimana tingkat pengetahuan dan kesiapan calon tenaga vokasi 

farmasi tentang pelayanan swamedikasi? 

 

C.    Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dan kesiapan  

mahasiswa calon tenaga vokasi farmasi tentang pelayanan swamedikasi. 

 

2. Tujuan Khusus 

a) Mengidentifikasi kemampuan calon tenaga vokasi farmasi sebelum 

melakukan pelayanan swamedikasi. 

b) Mengukur tingkat pengetahuan calon tenaga vokasi farmasi tentang 

pelayanan swamedikasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini bagi institusi pendidikan farmasi dapat 

mempertimbangkan untuk meningkatkan kualitas mata kuliah di bidang 

pelayanan swamedikasi, agar calon lulusan atau tenaga vokasi farmasi dapat 

memberikan pelayanan sesuai standar yang berlaku dan Masyarakat 

mendapatkan pelayanan yang optimal. 
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